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III.METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Tipe Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian
hukum normatif. Penelitian hukum normatif ini dikonsepkan sebagai hukum yang
tertulis dalam peraturan perundang-undangan (law in books) atau hukum
dikonsepkan sebagai kaidah atau norma yang merupakan patokan berprilaku
manusia yang dianggap pantas. (Amirudin Asikin dan H.Zainal, 2003; hlm 118).
Penulis berusaha untuk menggali lebih dalam mengenai aspek hukum plagiarisme
secara normatif dalam tayangan televisi dari kajian hukum Hak Cipta. Dengan
demikian penelitian ini diharapkan mampu mengungkap dan memberi penjelasan
mengenai aspek hukum plagiarisme dalam tayangan televisi dari aspek yuridis,
baik menyangkut pengertian serta kriteria plagiarisme dalam hak cipta dan hak
terkait, juga akibat hukum yang terjadi dalam plagiarisme tayangan televisi

ditinjau dalam UUHC.

B. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah merupakan proses pemecahan atau penyelesaian masalah
melalui tahap-tahap yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, pedekatan
masalah yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif, yaitu pendekatan

dengan cara mengkaji dan menelaah ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku
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dalam ketentuan Undang-undang, nilai-nilai ideal yang ada di dalam peraturan.
bahwa asas-asas hukum normatif digunakan sebagai titik tolak analisis terhadap
objek permasalahan yang diteliti (Soetandyo Wignjosoebroto, 2002; hlm 147),
yang dalam hal ini adalah UUHC yang berhubungan dengan masalah dan yang

diteliti, sebagai berikut :

1. Mengidentifikasikan, mengkaji dan memahami pengertian plagiarisme dalam
tayangan televisi dalam hak cipta dan hak terkait;

2. Mengidentifikasikan, mengkaji dan memahami kriteria plagiarisme dalam
tayangan televisi dalam hak cipta dan hak terkait;

3. Mengidentifikasian, mengkaji dan memahami akibat hukum yang terjadi

dalam plagiarisme tayangan televisi ditinjau dart UUHC;

C. Data dan Sumber Data

Dalam membahas permasalahan mengenai Hak Cipta, Hak Terkait maupun
mengenai tayangan televisi, penulis menggunakan sumber-sumber data yang
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bahan hukum primer, bahan hukum sekunder

dan bahan hukum tersier :

1. Bahan hukum Primer, yaitu :
a. Peraturan perundang-undangan, antara lain Undang-Undang Nomor 19 Tahun
2002 Tentang Hak Cipta,
b. Peraturan-peraturan lainnya yang merupakan hukum positif atau hukum yang
berlaku dalam lingkup Hak Cipta.

2. Bahan Hukum sekunder, yaitu bahan-bahan hukum yang memberikan
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penjelasan mengenai bahan hukum primer dan dapat membantu menganalisis
serta memahami bahan hukum primer yang diambil dari berbagai literatur ilmu
hukum yang berhubungan dengan Hukum Kekayaan intelektual.

3. Bahan Hukum Tersier, bahan hukum yang memberi petunjuk maupun
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder yang berupa kamus

dan beberapa pedoman karya ilmiah hukum.

Selain sumber dari peraturan perundang-undangan, penulis juga menggunakan
sumber-sumber data yang berasal dari buku-buku ilmu hukum yang memuat teori-
teori dan pandangan, pendapat para ahli/dalam dokumentasi resmi dari pemerintah
yang memuat peraturan perundang-undangan, majalah buletin, dan lain-lain yang

berhubungan dengan masalah Hak Cipta maupun tayangan televisi.

B. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Studi Pustaka. Yang dilakukan

dengan tahap-tahap sebagai berikut :

1. Studi pustaka, yaitu peraturan perundang-undangan dan mempelajari buku
atau literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dengan cara
membaca, mengutip dan memcatat.

2. Wawancara, untuk menunjang data dan informasi, dilakukan wawancara
dengan orang-orang yang berwenang serta berpengetahuan cukup terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan penelitian ini. Ketiga
orang tersebut adalah Tedjo Baskoro, S.H. yang menjabat sebagai Ketua
Yayasan Karya Cipta Indonesia (KCI), Renald produser lepas yang berada di

Kota Bandar Lampung, dan Pompi produser dari Rumah Produksi BrosPicture
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Production House di Jakarta Selatan.

C. Metode Pengolahan data

Setelah data dikumpulkan, kemudian data diolah dengan cara :

1. Inventarisasi data, pada tahap ini seluruh data hasil studi dikumpulkan ;

2. Pemeriksaan data (editing), yaitu mengkoreksi data yang terkumpul sudah
benar dan sudah sesuai (relevan) dengan masalah ;

3. Penandaan data (coding), yaitu memberi catatan atau tanda yang menyatakan
jenis sumber data (buku literatur, perundang-undangan, atau dokumen);

4. Rekonstruksi data (reconmstructing), yaitu menempatkan data menurut
kerangka sistematika pokok bahasan dan sub-pokok bahasan berdasarkan

urutan masalah.

D. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yaitu
menafsirkan, menginterpretasikan, mengklasifikasiakan data yang diperoleh dari
pencarian literatur hukum, serta studi Undang-undang Hak Cipta dalam rumusan
ketentuan masalah yang diteliti, sehingga diperoleh gambaran yang jelas dan

lengkap mengenai kesimpulan masalah.



